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Oleh:





The Problems that emerged in a marriage in Indonesia, visible seen in arrangement
marriage in tje workplace, each worker / laborers in one company will undertake ongoing
marriage, some companies both by the governmenr, and private, establishes a clause that limits
the right to undertake ongoing marriage between workers/laborers in one company. That the
existence of a clause the termination of employment, so that constitutional court thought the
regulation contraty contrary constitutional the art 28D paragraph 1 the contitution of 1945 that
everyone is entitled to form family and to survive through marriage legitimate. Expected for
company follow the constitutional court decisions.
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A. PENDAHULUAN
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melangsungkan perkawinan, beberapa perusahaan
baik pemerintah, maupun swasta, menetapkan




13  Tahun  2003  tentang  Ketenagakerjaan




























menanggung  1  (satu)  orang  pekerja  beserta
keluarga tetapi perusahaan memiliki 2 (dua) orang
pekerja, dimana suami atau isteri yang menanggung
sesuai  yang  didaftarkan  ke  perusahaan
dibandingkan dengan suami yang mempunyai isteri/
ibu  rumah  tangga  maka  perusahaan  hanya



















1. Polemik perkawinan antar sesama tenaga
kerja dalam satu perusahan ditinjau dari















































berkedudukan  atau  berdiri. Ketentuan  dalam
berkontrak  diatur  dalam  pasal  1320  Kitab
Undnag­undang hukum Perdata yang ditentukan


















perjanjian  yang  dibuatnya  karena  perjanjian














Persetujuan kedua  belah  pihak  untuk
menaati  perjanjian  kerja,  sebelum  disepakati
perjanjian  yang  dituangkan  dalam  klausul
perjanjian, para pihak diberikan kebebasan untuk
menyepakati isi dari suatu perjanjian atau biasanya
disebut  dengan  asas  kebebasan  berkontrak.
Dalam perjanjian tertuang hak dan kewajiban yang
mengikat masing­masing pihak. Asas kebebasan






Baik  perjanjian kerja  bersama  dan  peraturan
perusahaan, pengusaha dapat menerapkan aturan
yang  mewajibkan  kinerja  perusahaan  serta
meningkatkan pelayananan dan sikap profesional
dalam bekerja  .  Pasal 61  ayat 1  huruf d UU
ketenagakerjaan  mengatur  perjanjian  kerja
berakhir apabila adanya keadaan atau kejadian
tertentu yang dicantumkan dalam perjanjian kerja,




pasal  153  ayat  1  huruf  f  UU
ketenagakerjaan, aturan ini memberikan celah bagi
pengusaha membuat suatu klausul perjanjian kerja,
perjanjian  kerja  sama  ataupun  peraturan

















ketika  individu atau  organissi  terlibat  dalam






perbuatan  adil  apabila  telah didasarkan pada
perjanjian perjanjian tertentu. Artinya seseorang





























memenuhi  tuntutan  yang  adil  sesuai  dengan
pertimbangan  moral,  nilai­nilai  agama  dan


































adalah  kepentingan  umum.  Oleh  karena  itu
pembatasan suatu hak asasi manusia harus melihat
pada  kepentingan  tersebut. Suami­istri  yang
bekerja  di  dalam  satu  perusahaan  memiliki












di  dalam  Perjanjian  Kerja  atau  Peraturan
Perusahaan atau Perjanjian Kerja Bersama.
2. Kedudukan Hak Tenaga Kerja yang
Melangsungkan Perkawinan dengan sesama
tenaga kerja dalam satu perusahaan Pasca












lain  yang  merupakan  satu  kesatuan  yang




di  mana  keseluruhan  unsur­  unsur  tersebut
merupakan suatu hal yang kompleks.5
Sehubungan dengan permasalahan yang
muncul  terkait  pembatasan  hak  untuk
melangsungkan perkawinan antara sesama pekerja
dalam satu perusahaan, maka jawabannya pun
harus  dicari  dalam  sistem hukum  Indonesia.
Ditinjau dari Undang­Undang No 39 Tahun 1999
tentang Hak Asasi manusia (selanjutnya disebut





perusahaan.  Pasal  153  ayat  1  huruf  f,  UU
Ketenagakerjaan yang mengatur klausula alasan­
alasan yang dilarang oleh undang­undang perihal
Pemutusan  Hubungan  Kerja  (PHK)  oleh
pengusaha.  apabila  menggunakan  penafsiran
secara argumentum a contrario,  maka  dapat
disimpulkan  bahwa  pembatasan  hak  untuk
melangsungkan  perkawinan  tersebut
diperkenankan oleh UU Ketenagakerjaan. Pasal­












dilanggar  oleh  pasal  153  ayat  1  huruf  f  UU
Ketenagakerjaan,  Pasal  6,  ICESCR  yang












Kepastian  memiliki  arti  “ketentuan;
ketetapan”  sedangkan  jika  kata kepastian  itu





ialah  hak  untuk  berkeluarga,  dalam  hal  ini
pelaksanaan hak untuk berkeluarga diatur oleh juga
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warga negara. Berpijak dari teori kepastian hukum


















1945  yang  mengatur  mengenai  Hak Asasi
Manusia. Pembatasan hak untuk berkeluarga
tersebut harus dihubungkan dengan pasal 28B, ayat

































suatu  yurisprudensi.  Pertama,  Purnadi
Purbacaraka  dalam  Soeroso  mengemukakan

























hukum  nasional  yang  rasional,  transparan,
demokratis,  otonom  dan  responsif  terhadap
perkembangan, aspirasi, ekspektasi masyarakat.10
Dalam bahasa yang lebih disederhanakan, Putusan
















perusahaan  atau  perjanjian  kerja  bersama


























negara,  khususnya  negara  tidak  wajib






Manusia,  dan  International Covenant on
Economic, Social, and Cultural Rights tersebut
dikaitkan dengan Pasal 153 ayat (1) huruf f UU
Ketentagakerjaan yang secara a contrario berarti
bahwa  dalam  suatu  perusahaan  yang
mempersyaratkan  pekerja/buruh  tidak  boleh









Covenant on Economic, Social, and Cultural
Rights (Kovenan Internasional tentang Hak­Hak







sebagai  syarat  untuk  mengesampingkan
pemenuhan hak asasi manusia, dalam hal ini hak
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berkontrak yang merupakan salah satu syarat






































1. Kepada  setiap  pengusaha  hendaknya
memberikan kesempatan bagi tenaga kerja




hal  kedudukan  hukum  tenaga  kerja  yang
memiliki  ikatan  perkawinan  dalam  satu
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